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ABSTRAK 
 
 

Epifit merupakan organisme yang menempel atau tersangkut pada benda hidup 

bisa hewan maupun tumbuhan. Lamun merupakan salah satu ekosistem yang 

menjadi habitat mikroalga epifit di laut. Identifikasi biota epifit di ekosistem lamun 

khususnya di daun lamun penting untuk diidentifikasi untuk memberikan gambaran 

komposisi dan jenis miroalga yang ada di lamun. Hal inilah yang melatarbelakangi 

penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi, menentukan 

komposisi, menghitung kelimphan serta indeks keanekaragaman epifit. Metode 

pengambilan data sampel epifit maupun parameter perairan yakni dilakukan 

dengan metode purposive yaitu dengan menentukan jarak dalam pengambilan 

data. Komposisi mikroalga epifit pada daun lamun Thalassia Hemperici pada 

perairan Desa Prancak kab. Bangkalan ditemukan 16 spesies yang dimana 14 

spesies di stasiun 1 dan 8 spesies di stasiun 2. Spesies yang ditemukan sebagai 

berikut : Ulothrix zonata, Synedra acus, Closteriopsis acicularis, Oedogonium 

cardiacum, Spirogyra prolifica, Closterium gracile, Hantzscia araucaniana, 

Mougeotia viridis, Biddulphia sinensis, Ceratalina pelagiku, Monoraphidium tortile, 

Micraectinium pusillum, Chlamydomonas reinhartii, Dictyosphaerium 

ehrenbergianum, Cladophora crispata, Prymnesium parvum. Kelimpahan 

mikroalga yang ditemukan pada stasiun 1 yakni 1646,25 sel/cm² dan pada stasiun 

2 yakni 1781,25 sel/cm². jumlah kelimpahan tersebut tergolong rendah jika 

dibandingan dengan hasil penelitian lain. Untuk indeks keanekaragaman 

mikroalga epifit pada stasiun 1 yakni 1,794376 dan pada stasiun 2 yakni 1,429134 

yang dikategorikan melimpah sedang.Penelitian ini patut untuk dikembangkan 

lebih lanjut agar mendapatkan hasil data yang lebih baik serta manfaat 

kedepannya sebagai kontrol terhadap keberadaan mikroalga epifit serta ekosistem 

lamun. 
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ABSTRAK 

 
 

Epiphytes are organisms that attach to or are stuck on living things, both animals 
and plants. Seagrass is one of the ecosystems that is a habitat for epiphytic 
microalgae in the sea. Identification of epiphytic biota in seagrass ecosystems, 
especially in seagrass leaves, is important to identify to provide an overview of the 
composition and types of miroalgae present in seagrass. This is the background of 
this research. This study aims to identify, determine composition, calculate 
abundance and index of epiphytic diversity. The method of collecting data for 
epiphytic samples and water parameters is carried out by the purposive method, 
namely by determining the distance in data collection. The composition of epiphytic 
microalgae on the leaves of the seagrass Thalassia Hemperici in the waters of 
Prancak Village, Kab. Bangkalan found 16 species of which 14 species were at 
station 1 and 8 species were at station 2. The species found were as follows: 
Ulothrix zonata, Synedra acus, Closteriopsis acicularis, Oedogonium cardiacum, 
Spirogyra prolifica, Closterium gracile, Hantzscia araucaniana, Mougeotia viridis, 
Biddulphia sinensis , Ceratalina pelagiku, Monoraphidium tortile, Micraectinium 
pusillum, Chlamydomonas reinhartii, Dictyosphaerium ehrenbergianum, 
Cladophora crispata, Prymnesium parvum. The abundance of microalgae found at 
station 1 was 1646.25 cells/cm² and at station 2 was 1781.25 cells/cm². the amount 
of abundance is relatively low when compared to the results of other studies. The 
epiphytic microalgae diversity index at station 1 is 1.794376 and at station 2 is 
1.429134 which is categorized as moderately abundant. seagrass. 
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